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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pendidikan, pendapatan asli 

daerah dan pertanian terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Gorontalo. Data yang 

digunakan pada penelitian ini berupa data sekunder kuantitatif meliputi data 

pendidikan, data Indeks Pembangunan Manusia, data pendapatan daerah dan data 

pertanian di Provinsi Gorontalo dari tahun 2015-2020. Metode analisis yang digunakan 

yaitu analisis regresi data panel meggunakan program Eviews 12. Berdasarkan analisis 

regresi yang dilakukan dapat diketahui variabel pendidikan memiliki nilai koefisien 

regresi berkorelasi positif senilai 0.004656 dan diketahui memiliki nilai probabilitas 

0.000 yang mana signifikan terhadap alpha (𝛼) = 5%. Variabel pendapatan memiliki 

nilai koefisien regresi berkorelasi negative sebesar 0.001220 dan diketahui memiliki 

nilai probabilitas sebesar0.0000 yang mana signifikan terhadap alpha (𝛼) = 5%. 

Variabel pertanian diketahui memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.000325dengan 

nilai probabilitas sebesar 0.0027 yang mana signifikan terhadap alpha (𝛼) = 5%. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendidikan, pendapatan dan pertanian terdapat pengaruh 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Gorontalo. Semakin tinggi 

pendidikan, pendapatan dan pertanian maka semakin tinggi pula IPM di Provinsi 

Gorontalo. 

Kata Kunci: Pendidikan, Pendapatan, Pertanian, Indeks Pembangunan Manusia, 

Provnsi Gorontalo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indeks pembangunan manusia dapat menentukan level pembangunan suatu 

wilayah/negara. Dalam hal ini IPM menjadi suatu tolok ukur yang terbilang cukup 

penting untuk melakukan pengukuran berhasil tidaknya terhadap usaha pembangunan 

kualitas hidup manusia yakni para penduduk ataupun masyarakat (Sapaat, Lapian, 

Tumangkeng, 2020). Untuk negara kita sendiri yakni Indonesia, IPM menjadi suatu 

data strategis yang berfungsi untuk mengukur kinerja yang dilakukan oleh pemerintah. 

Selain itu IPM juga menjadi alokator dalam penentuan DAU atau Dana Alokasi Umum. 

IPM yang notabene menjadi tolok ukur kualitas hidup, dibangun lewat tiga 

pendekatan dimensi dasar yang meliputi pengetahuan, hidup yang layak, serta 

kesehatan dan umur panjang. Disediakannya data IPM ini adalah bertujuan untuk alat 

perencanaan dan juga evaluasi terhadap kebijakan pemerintah (Raviyanti, Rahayu, & 

Mahardika, 2017). 

Jika angka IPM tinggi dapat dikatakan bahwa kesejahteraan masyarakat juga tinggi, 

yang mana dilihat dari hal tersebut pemerintah telah berhasil dalam menjalankan 

pembangunan yang ada serta upaya dalam peningkatkan kesejahteraan penduduk 

tercapai. Maka dari itu IPM mampu menetapkan peringkat atau level pembangunan 

suatu wilayah (Juliarni, 2018). 

Provinsi Gorontalo merupakan provinsi yang nilai IPM nya meningkat tiap 

tahunnya. IPM berkaitan erat dengan pembangunan yang ada di tiap daerah. Mengacu 

pada data, di Gorontalo sendiri fenomena pembangunan manusia terbilang terus 

meningkat tahun ke tahun. Pencapaian dari proses pembangunan yang dilakukan di 

tingkat kota melampaui pembangunan yang ada di kabupaten. Salah satu upaya dalam 

memperkecil kesenjangan pembangunan manusia antar wilayah adalah dengan 

pembangunan infrastruktur. Yang mana dari adanya pembangunan infrastruktur ini 

akan mempermudah akses masyarakat untuk fasilitas baik itu pendidikan maupun 

kesehatan. Penyediaan infrastruktur yang memadai juga akan menggenjot aktivitas 



2 

 

ekonomi di wilayah tersebut (Sapaat, 2020). Daya IPM Provinsi Gorontalo disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 Data Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Gorontalo tahun 2015-2021 

Tahun IPM 

2015 65.86 

2016 66.29 

2017 67.01 

2018 67.71 

2019 68.49 

2020 68.68 

2021 69 

Sumber : BPS, 2022 

Mengacu pada Tabel di atas terlihat bahwa nilai IPM di Gorontalo mengalami 

kenaikan per tahun. Peningkatan IPM pada tahun 2021 berdampak pada segala aspek 

mulai dari taraf kehidupan yang layak, kehidupan yang sehat, ilmu pengetahuan, dan 

umur yang panjang. Sehingga disimpulkan bahwa pencapaian pembangunan manusia 

di Gorontalo semakin baik setiap tahunnya. Nilai IPM yang tinggi menunjukkan bahwa 

proses pembangunan ekonomi yang dilakukan di daerah tersebut cukup berhasil. 

Indikator keberhasilan untuk terselenggaranya pembangunan yang dapat dijadikan 

sebagai pedoman secara makro yakni dilihat dari segi pendidikan suatu daerah. 

Pendidikan menjadi suatu aspek yang memberikan pengaruh pada nilai Indeks 

Pembangunan Masyarakat. Penelitian terdahulu yang telah dilakukan untuk 

membangun SDM berkualitas pada dasarnya menjadi suatu hal yang memang perlu 

dilakukan dan dibutuhkan di berbagai bidang sarana dan prasarana. Maka dari itu 

investasi sangat dibutuhkan untuk membangun kondisi SDM yang memiliki kualitas 

yang baik, salah satunya ialah investasi di bidang pendidikan. Pendidikan menjadi 

suatu aspek yang dijadikan tujuan dasar dari pembangunan yang dilakukan di wilayah 

tertentu. Agar pendidikan dapat berjalan sebagai mana mestinya, diperlukan anggaran, 
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yang mana peran dan dukungan pemerintah dalam implementasi aspek pendidikan 

sangat diperlukan yakni lewat pengeluaran pemerintah (Tjodi dkk,2018). 

Faktor lainnya yang mempengaruhi kenaikan nilai IPM yaitu pendapatan. 

Kesejahteraan penduduk naik apabila nilai dari IPM juga tinggi, yang mana dapat 

dikatakan pemerintah berhasil melakukan pembangunan dan berhasil dalam upaya 

peningkatan kesejahteraan penduduk. Indeks Pembangunan Masyarakat memberikan 

penjelasan mengenai alur dari penduduk dapat mengakses hasil dari pembangunan 

dalam rangka mendapatkan hasil, pendidikan, kesehatan, dan lainnya. IPM 

dimanfaatkan untuk melakukan pengukuran sebesar apa efek yang dihasilkan dari 

usaha untuk meningkatkan kemampuan modal dasar manusia. Jika meningkat atau 

semakin tinggi maka akan tercapai tujuan uatama dari IPM tersebut (Budiarti,2019). 

Hal ini dibuktikan dengan penelitian terdahulu yaitu Penerimaan Asli Daerah yang 

berpengaruh signifikan pada IPM, Dengan Alokasi penerimaan Asli daerah dalam 

pengembangan IPM layaknya kesehatan dan juga pendidikan maka IPM pun juga 

meningkat. (Amalia dan purbadhamaja, 2014). 

Salah satu pendapatan yang ada di Gorontalo yaitu berasal dari sektor pertanian. 

Dalam hal ini pertanian sebagai sektor strategis dalam pembangunan yang dilakukan 

di Gorontalo yang memang didukung oleh sumber daya pertanian yang memiliki 

potensi tinggi dan juga dalam jumlah yang cukup banyak di daerah tersebut. Peluang 

dan potensi yang dimiliki itu perlu pemanfaatan yang baik dan terus dilakukan 

pengembangan demi ketahanan pangan penduduk Provinsi Gorontalo. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zamruddin Hasid (2019) diperoleh hasil 

di mana variabel PDRB di sektor pertanian dilihat dari segi parsial berpengaruh 

signifikan positif pada IPM. 

Mengacu pada penjelasan di atas maka penulis ingin melakukan analisis tentang 

pengaruh Anggaran pendidikan, pendapatan dan pertanian pada IPM di Provinsi 

Gorontalo. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh dari Anggaran Pendidikan terhadap IPM di Gorontalo? 

2. Adakah pengaruh dari Pendapatan terhadap IPM di Gorontalo? 

3. Adakah pengaruh Pertanian terhadap IPM di Gorontalo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh Anggaran Pendidikan terhadap IPM di Gorontalo 

2. Menganalisis pengaruh Pendapatan terhadap IPM di Gorontalo 

3. Menganalisis pengaruh Pertanian terhadap IPM di Gorontalo 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan menganalisis tentang berbagai 

faktor yang mempengaruhi IPM di Gorontalo ialah: 

1. Bagi peneliti ialah untuk mengeksplor dan mengembangkan ilmu yang telah 

didapatkan di bangku kuliah, selain itu juga untuk menganalisis tingkat 

kesejahteraan masyarakat Provinsi Gorontalo apabila dilihat dari IPM per 

wilayah. 

2. Bagi institusi atau organisasi baik itu swasta maupun pemerintah untuk 

referensi dalam penetapan kebijakan terkait dengan kesejahteraan penduduk 

serta pembangunan berkelanjutan yang bertujuan peningkatan kondisi ekonomi 

yang lebih baik. 

3. Bagi instansi pendidikan agar dapat dimanfaatkan untuk tambahan referensi 

para mahasiswa atau pelajar yang sedang ataupun akan melaksanakan analisis 

mengenai IPM. 

4. Bagi masyarakat, yakni sebagai tambahan informasi dan wawasan tentang 

masalah pembangunan manusia yang dilaksanakan di Provinsi Gorontalo 

1.5 Sistematika Penelitian 

Naskah skripsi ini tersusun atas lima bab. Sistematika penulisan untuk penelitian 

yang akan dilakukan, ialah: 
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BAB I (PENDAHULUAN) 

Bab I ini akan memberikan penjelasan terkait latar belakang dan rumusan masalah, 

kemudian tujuan dan manfaat dari analisis yang dilakukan, dan juga sistematika 

dari penelitian. 

BAB II (TINJAUAN PUSTAKA) 

Tinjauan Pustaka akan berisi mengenai literatur atau kajian Pustaka, kemudian 

landasan teori, korelasi variabel, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

BAB III (METODOLOGI PENELITIAN) 

Dalam Bab III atau metodologi penelitian dijabarkan tentang metode yang 

diimplementasikan selama proses penelitian berlangsung, meliputi sampel, 

populasi, cara dan jenis pengumpulan data, definisi dari avriabel secara 

operasional, analisis dan uji stasioneritas data, perhitungan ARDL, pengujian 

autokorelasi dan kointegrasi bound test. 

BAB IV (HASIL DAN PEMBAHASAN) 

Di hasil dan pembahasan akan menjabarkan data-data yang diperoleh dari 

penelitian yang dilakukan beserta analisis dan pembahasannya. 

BAB V (KESIMPULAN DAN SARAN) 

Di bab terakhir ini memuat kesimpulan dari keseluruhan hasil serta pembahasan. 

Selain itu juga terdapat implikasi hasil penelitian yang didapatkan untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah dijabarkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Penelitian Terdahulu 

Zamruddin Hasid (2019) melakukan penelitian mengenai faktor yang 

memberikan pengaruh pada IPM, di mana dalam penelitian tersebut dijelaskan 

bahwa PDRB Sektor Pertanian memberikan pengaruh yang signifikan positif 

secara parsial terhadap IPM di Sulawesi Barat. Dalam jal PDRB berperan 

sebagai tolok ukur fenomena pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat 

mengalami peningkatan yang ditujukan kepada IPM. Hal ini dilatarbelakangi 

dengan alasan bahwa dengan adanya pembangunan ekonomi akan menjamin 

produktivitas yang meningkat dan juga pendapatan yang meningkat dengan 

terciptanya sarana kesempatan kerja. 

Astri, Nikensari, dan Kuncara (2013) dengan penelitiannya mengenai 

pengaruh dari pengeluaran pemerintah untuk kesehatan dan pendidikan mampu 

mempengaruhi IPM. Dari hasil analisis ini diperoleh bahwa pengeluaran 

pemerintah di bidang pendidikan berpengaruh yang signifikan pada IPM. 

Kemudian untuk pengeluaran di bidang kesehatan sendiri tidak memberikan 

pengaruh signifikan pada IPM. 

Sugiarto A, dkk (2013) melakukan analisis mengenai pengeluaran 

pemerintah kabupaten/kota baik itu pendidikan dan kesehatan pada IPM di 

Aceh. Fokus yang dijadikan dalam penelitian ini ialah realisasi dari pengeluaran 

pemerintah untuk bidang pendidikan dan juga kesehatan. Lokasi 

dilaksanakannya penelitian ini ialah Kabupaten Pildiye Jaya, Kabupate Aceh 

Jaya, Kota Subang, Kota Langsa, dan Kota Subulussalam. Berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan, didapatkan bahwa pengeluaran pemerintah untuk 

pendidikan dan juga esehatan secara bersamaan memberikan pengaruh yang 

signifikan untuk peningkatan IPM. Namun apabila dalam pengujian individu 
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diperoleh hasil di mana variabel pengeluaran pemerintah untuk pendidikan 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan dan memiliki nilai negatif. 

Novitasari Evi, (2015) dalam penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh 

yang diberikan dari belanja kesehatan, pendidikan, PDRB, dan kemiskinan 

pada IPM. Tujuan dari dilakukannya analisis ini ialah untuk mengetahui 

variabel yang memberikan pengaruh pada IPM yaitu diantaranya belanja 

kesehatan, kemiskinan, PDRB, dan belanja pendidikan. Penelitian ini 

mengambil seluruh total populasi di 38 kota/kabupaten tepatnya di daerah Jawa 

Timur (Tahun 2009-2013). Penelitian ini menerapkan metode dokumentasi 

yang berasal dari instansi serta publikasi internet. Sedangkan untuk proses 

Analisa data dilakukan dengan regresi data panel pendeekatan FEM di mana 

menunjukkan hasil bahwasanya belanja kesehatan, PDRB, kemiskinan, dan 

juga belanja pendidikan ini memberikan pengaruh yang signifikan pada IPM. 

Dengan tingkat kepercayaan 5% secara parsial, ditemukan ada tiga variabel 

yang memberikan pengaruh signifikan positif pada IPM diantaranya belanja 

kesehatan, belanja pendidikan dan juga PDRB. Untuk variabel kemiskinan 

sendir justru tidak berpengaruh secara signifikan negatif pada IPM. 

Chalid, N & Yusuf, Y (2014) juga melakukan analisis mengenai pengaruh 

yang disebabkan oleh tingkat pengangguran, UMK, laju pertumbuhan 

ekonomi, dan juga kemiskinan pada IPM di Riau. Data untuk penelitian ini 

ialah data sekunder dengan variabelnya yakni UMK, laju pertumbuhan 

ekonomi, tingkat pengangguran dan kemiskinan. Mengacu pada hasil analisis 

diperoleh tingkat pengangguran dan kemiskinan memberikan pengaruh negatif 

pada IPM. Untuk laju pertumbuhan ekonomi dan UMK sendiri memberikan 

pengaruh yang positif pada IPM. Laju pertumbuhan ekonomi dinilai 

memberikan pengaruh besar untuk IPM. Maka dari itu upaya untuk dapat 

meningkatkan laju dari pertumbuhan ekonomi perlu dilakukan semaksimal 

mungkin sehingga akan terjadi peningkatan IPM. 
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Tjodi dkk (2018) dalam penelitiannya megenai pengaruh dari pengeluaran 

pemerintah untuk fasilitas kesehatan, pendidikan dan juga belanja modal pada 

IPM melalui pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Utara. Analisis data yang 

dilakukan yakni analisis jalur, pengembangan dari analisis regresi linear 

berganda. Mengacu pada hasil analisis sub-struktur 1 menunjukkan 

pengeluaran pemerintah untuk belanja modal dan pendidikan memberikan 

pengaruh signifikan positif pada pertumbuhan ekonomi. Untuk pengeluaran 

bidang kesehatan sendiri memberikan pengaruh yang negatif. Selanjutnya dari 

analisis substruktur II menghasilkan bahwa belanja modal dan pengeluaran 

pemerintah baik untuk fasilitas kesehatan dan pendidikan memberikan 

pengaruh positif tidak signifikan pada IPM, untuk pertumbuhan ekonomi 

sendiri memberikan pengaruh yang signifikan positif pada IPM. Selanjutnya 

nilai koefisien jalur menunjukkan partumbuhan ekonomi termasuk ke dalam 

variabel intervening untuk pengeluaran pemerintah dalam hal pendidikan dan 

juga belanja modal terhadap IPM. 

Maryozi, Isyandi, & Aulia, (2022) juga melakukan penelitian serupa 

mengenai pengaruh yang ditimbulkan dari pengeluaran sektor kesehatan, 

infrastruktur jalan, dan juga pendidikan terhadap IPM di Riau. Hasil dari 

analisis yang dilakukan menjelaskan di mana pengeluaran sektor pendidikan 

memberikan pengaruh signifikan positif terhadap IPM Riau, yang berarti 

pengeluaran di sektor pendidikan mampu memberikan dorongan untuk 

meningkatkan IPM Riau. Hal itu dilandasi dengan adanya peningkatan belanja 

pendidikan tentu kualitas pendidikan akan meningkat sehingga mampu 

menciptakan tenaga kerja dengan kualitas baik yang mana hal tersebut akan 

memicu meningkatnya IPM. 

Salman dan Rasyidin (2020) menganalisis tentang pengaruh dari 

pengeluaran pemerintah untuk fasilitas kesehatan dan pendidikan terhadap IPM 

yang ada di Aceh. Dari analisis yang telah dilakukan menunjukkan hasil 

pengujian koefisien determinasi senilai 57,6% atau 0,567. Sedangkan untuk 
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variabel pengeluaran pemerintah untuk kesehatan dan pendidikan berpengaruh 

pada IPM. Berdasarkan hasil uji t pengeluaran untuk bidang kesehatan dan 

pendidikan memberikan pengaruh signifikan pada IPM. Kemudian uji F 

menunjukkan bahwa secara simultan pengeluaran untuk kebutuhan kesehatan 

dan juga pendidikan memberikan pengaruh signifikan pada IPM di Aceh. 

Fernandes dan Putra (2022) juga melakukan analisis mengenai pengaruh 

pertumbuhan ekonomi dan PAD pada IPM di 19 kota/kabupaten di Sumatera 

Barat. Penelitian ini untuk melihat pengaruh yang ditimbulkan oleh 

pertumbuhan ekonomi dan PAD pada meningkatnya IPM. Penelitian ini 

dilakukan dengan menganalisis 19 kota/kabupaten di Sumatera Barat. 

Penelitian ini menerapkan data sekunder yang berasal dari Laporan Realisasi 

APBD 2017-2020 dan juga data IPM tahun 2017-2020. Untuk uji yang 

dilakukan yakni eksak model dan klasikal sudah terpenuhi dengan 

menggunakan teknik analisis regresi berganda. Mengacu pada hasilnya, 

menunjukkan pertumbuhan ekonomi dan PAD memberikan pengaruh yang 

signifikan positif pada meningkatnya IPM. Hasil tersebut berarti bahwa jika 

pertumbuhan ekonomi dan PAD mengalami peningkatan, maka begitu juga 

dengan IPM. Meningkatnya hal tersebut diakibatkan adanya alokasi 

pertumbuhan ekonomi dan PAD telah digunakan dengan semaksimal mungkin 

yang mengakibatkan kegiatan yang sudah direncanakan berjalan dengan cukup 

baik. 

Siburian (2021) juga menganalisis pengaruh dari pertumbuhan ekonomi 

dan PAD pada IPM di 19 kota/kabupaten di Kalimantan Tengah. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini ialah untu melakukan pengujia terhadap pengaruh 

dari dana perimbangan, dan ukuran pemerintah daerah terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM) dengan menerapkan keseluruhan data kabupaten 

yang ada di Kalimantan Tengah (Kalimantan) dari tahun 2011 hingga 2018. 

Berdasarkan Teknik pengambilan data purposive sampling menggunakan data 

dari 13 kecamatan berdasarkan entitasnya, 104 observasi diuji cobakan.Sumber 
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data yang digunakan diperoleh dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan 

(DJPK) Kementerian Keuangan Republik Indonesia dan Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Kalimantan Tengah. Model analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu model FEM sebagai model regresi linier berganda. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa PAD memberikan kontribusi positif 

terhadap HDI, dana bagi hasil berpengaruh negatif terhadap HDI, dana alokasi 

umum berpengaruh tidak signifikan pada IPM, dana alokasi khusus 

memberikan pengaruh positif pada IPM, dan besaran pemerintah daerah 

berpengaruh positif pada IPM. 

2.1 Landasan Teori 

2.2.1 Indeks Pembangunan Manusia 

▪ Definisi Indeks Pembangunan Manusia 

SDM menjadi pegangan atau modal yang tertanam dalam manusia untuk 

senantiasa mengembangkan peran sebagai makhluk sosial yang transformatif 

dan adaptif di mana mampu mengontrol dirinya dan segala potensi yang 

dimiliki demi mencapai kesejahteraan dalam hidup disertai tatanan yang 

seimbang dan juga berkelanjutan. SDM menjadi faktor kunci untuk adanya 

perubahan ekonomi, dengan menciptakan SDM-SDM yang memiliki 

keterampilan dan kualitas yang mumpuni untuk bisa bersaing di era global yang 

sejauh ini masih belum mendapatkan perhatian penuh (Nazirwan,2020). 

SDM berperan penting selama proses dilakukannya pembangunan. Jika 

kualitas SDM semakin tinggi maka suatu daerah ataupun negara akan semakin 

terdodrong juga untuk menjadi lebih baik. Dalam hal ini IPM menjadi penentu 

utama dalam tolok ukur berhasil atau tidaknya proses pembangunan. Untuk 

meningkatkan IPM, faktor yang utama ialah peningkatan dalam hal derajat 

kesehatan, mutu ekonomi keluarga, dan juga pendidikan. Di mana tiga hal 

tersebut saling terkait yang mana bila dihubungkan dengan pembangunan 

SDM, aspek-aspek tersebut perlu diberi perhatian ekstra. 
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Human Development Index (HDI) atau kita sebut sebagai IPM (Indeks 

Pembangunan Manusia) ialah ukuran perbandingan dari pendidikan, harapan 

dan standar hidup, dan melek huruf pendidikan untuk seluruh negara-negara di 

dunia. IPM dimanfaatkan untuk melakukan klasifikasi suatu negara apakah 

negara tersebut tergolong ke dalam negara yang maju, berkembang, atau 

bahkan terbelakang demi dapat menganalisis kebijakan dan penagruh ekonomi 

pada kualitas hidup.(Hardjanto, 2013). 

IPM melakukan mengukuran atas pencapaian rerata suatu negara pada tiga 

dimensi dasar pembangunan manusia: 

a. Standar kehiidupan yang dinilai layak diukur dengan menggunakan GDP 

produk domestic bruto dalam paritas kekuatan beli dalam dollar AS  

b. Hidup panjang umur dan juga sehat yang diukur dengan harapan hidup saat 

kelahiran  

c. Pengetahuan yang diukur dari anhka tingkat baca tulis untuk orang dewasa 

serta kombinasi pendidikan dasar dan menengah 

Komponen-komponen IPM dilandasi dan standardisasi dengan nilai 

minimum dan maksimum sebelum diimplementasikan untuk melakukan 

perhitungan IPM. Berikut rumusnya: 

Dimensi Kesehatan:𝐼 𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 =    
𝐴𝐻𝐻−𝐴𝐻𝐻𝑚𝑖𝑛

𝐴𝐻𝐻𝑚𝑎𝑘𝑠−𝐴𝐻𝐻𝑚𝑖𝑛
 

Dimensi Pendidikan:𝐼 𝐻𝐿𝑆 =    
𝐻𝐿𝑆−𝐻𝐿𝑆 𝑚𝑖𝑛

𝐻𝐿𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝐻𝐿𝑆 𝑚𝑖𝑛
 

   𝐼 𝑅𝐿𝑆 =    
𝑅𝐿𝑆−𝑅𝐿𝑆 𝑚𝑖𝑛

𝑅𝐿𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑅𝐿𝑆 𝑚𝑖𝑛
 

𝐼 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑘𝑎𝑛 =    
𝐼 𝐻𝐿𝑆 + 𝐼 𝑅𝐿𝑆

2
 

Dimensi Pengeluaran:    

𝐼 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 =    
𝐼𝑛 (𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛) −  𝐼𝑛 (𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑖𝑛)

𝐼𝑛 ( 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠) −  𝐼𝑛 (𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑖𝑛)
 

IPM dihitung sebagai rata-rata geometrik dari indeks kesehatan, pendidikan, 

dan pengeluaran. 
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𝐼𝑃𝑀 =  √𝐼 𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑥 𝐼 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑥 𝐼 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑥 1003
 

(Sumber :Hardjanto,2013) 

▪ Komponen-komponen Indeks Pembangunan Manusia 

Menurut UNDP yang dijabarkan dalam Siswati dan Hermawati 

(2018) menyatakan di mana pembangunan SDM dalam lingkup kuantitatif 

yang disebut dengan HDI. Walaupun HDI saat ini disebut sebagai alat yang 

dapat mengukur pembangunan manusia di mana perumusannya dilakukan 

secara konstan, namun ternyata memiliki fakta tidak akan mampu 

menanhkap gambaran dari pembangunan SDM dengan sempurna. Tolok 

ukur atau indikator yang digunakan untuk dimensi HDI ialah:  

a) Longevity, di mana pengukuran dilakukan dengan menggunakan 

variabel harapan hidup saat lahhir dan juga angka kematian bayi per 

seribu penduduk.  

b) Educational Achievement, dapat dihitung dengan indikator tahun rerata 

bersekolah untuk penduduk usia 25 tahun ke atas dan melek huruf untuk 

penduduk berusia 15 ke atas.  

c) Access to resource, di mana dilakukan pengukuran secara makro lewat 

PDB riil perkapita menggunakan terminology purchasing power parity 

dalam dollar AS dan TPAK  

Mengacu pada teori di atas, dapat dikatakan bahwa komponen yang 

mempengaruhi perhitungan metode baru IPM adalah:  

a. Angka Harapan Hidup Saat Lahir – AHH (Life expectancy – e0)  

Ialah rerata dari prakiraan total tahun yang mampu dijalani 

seseorang sejak ia dilahirkan. Di sini AHH mengimplementasikan 

tingkat kesehatan seorang masyarakat dan dihitung berdasarkan survei 

dan sensus kependudukan (BPS, 2017). 

b) Rata-rata Lama Sekolah – RLS (Mean Years of Scholling – MYS)  



13 

 

Merupakan total tahun yang dilakukan masyarakat untuk 

menyelesaikan pendidikan formalnya dengan melihat penduduk yang 

memiliki usia 25 tahun ke atas sebagai obyek perhitungan dengan 

anggapan keadaan normal rerata lamanya sekolah di suatu tempat tidak 

turun. (BPS, 2017). 

c) Angka Harapan Lama Sekolah – HLS (Expected Years of Schooling - 

EYS)  

Dikatakan sebagai lamanya seseorang untuk bersekolah yang 

direpresentasikan dalam tahun dan diharapkan akan dialami oleh anak 

di usia tertentu kedepannya, hal ini dilihat dari penduduk yang berusia 

7 tahun ke atas dengan anggapan di mana peluangnya untuk tetap 

bersekolah pada umur selaanjutnya sama dengan peluang penduduk 

yang bersekolah per jumlah penduduk untuk umur yang sama saat ini. 

HLS dapat dimanfaatkan untuk menganalisis keadaan pembangunan 

sistem pendidikan di berbagai jenjang yang ditunjukkan dalam bentuk 

lamanya pendidikan yang diharapkan dapat ditempuh oleh anak (BPS, 

2017). 

d) Pengeluaran per Kapita Disesuaikan  

Pengeluaran ini ditetapkan dari paritas daya beli dan nilai 

pengeluaran perkapita. Untuk rerata pengeluaran perkapita dalam satu 

tahun didapatkan dari Susenas, yang dibuat sevata riil atau konstan 

dengan tahun dasar 2012 – 100 dan dihitung daari tingkat provinsi ke 

kota atau kabupaten. Perhitungan untuk paritas daya beli dilakukan 

dengan model RAO, di mana menggunakan 96 komoditas yang 66 

komoditasnya itu ialah makanan dan sisa lainnya non makanan (BPS, 

2017). 

Dalam hal ini IPM menjelma menjadi aspek penting di dalam 

suksesnya proses pembangunan daerah yang sedang dijalankan. Selain 

itu IPM memberikan penjelasan tentang bagaimana manusia memilih 
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peluangnya dalam mengakses hasil dari proses pembangunan did 

aerahnya, sebagai suatu tanda bahwa hal itu merupakan hak yang 

memang harus didapatkan seperti halnya mendapatkan penghasilan 

yang sesuai dengan standar, fasilitas kesehatan yang memadai, 

pemerataan kesejahteraan, dan juga pendidikan yang layak. Mengacu 

pada hasil kajian tentang IPM, menurut UNDP HDI untuk menganalisis 

capaian dari IPM di wilayah dapat dilihat lewat pengelompokkan dalam 

kategori berikut ini:  

a. IPM < 60: IPM rendah 

b. 60 < IPM < 70: IPM sedang  

c. 70 < IPM < 80: IPM tinggi  

d. IPM < 80: IPM sangat tinggi 

▪ Tujuan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Menurut Siswati dan Hermawati (2018) perhitungan IPM yang 

notabene merupakan indikator dalam pembangunan manusia mempunyai 

tujuan yang dinilai penting, diantaranya:   

a) Menciptakan suatu ukuran yang secara keseluruhan mencakup 

aspek ekonomi dan sosial.   

b) Membentuk suatu indeks komposit disbanding dengan 

menggunakan indeks dasar. 

c) Memanfaatkan indikator-indikator untuk digunakan menjaga 

ukuran agar tetap sederhana. 

d) Membangun indikator yang mengukur perluasan kebebasan 

memilih dan dimensi dasar dalam pembangunan manusia 

2.2.2 Pendapatan  

Otonomi daerah menjadikan tiap-tiap daerah mempunyai hak dan 

kewajiban dalam mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan di 

daerahnya.  Tujuannya adalah untuk peningkatan efisiensi dan efektivitas 
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pemerintahan serta mendekatkan pelayanan untuk masyarakat. Pemerintah 

mengemban tiga fungsi utama yakni  alokasi, distribusi, dan stabilisasi.   

PAD adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang dikumpulkan 

berdasarkan perda yang mengacu pada perpu. Tujuan dari PAD sendiri ialah 

memberikan kewenangan untuk Pemda yakni memberikan dana 

penyelenggaraan otonomi daerah sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh 

daerah bersangkutan sebagai wujud desentralisasi dalam rangka pengurangan 

kesenjangan keuangan yang terjadi antara pemerintah daerah dan pusat. PAD 

yang dikumpulkan langsung diberikan ke kas daerah, dengan begitu dapat 

secara langsung dipakai oleh pemerintah daerah disesuaikan dengan 

pengeluaran. PAD di suatu wilayah adalah suatu cerminan dari potensi 

pendapatan pada daerah yang dipengaruhi oleh kondisi SDA, besaran wilayah, 

jumlah penduduk dan tentunya kondisi ekonomi (Siburian, Abdullah, & 

Firmansyah, 2021) 

PAD memiliki hubungan dengan masyarakat dalam hal pembayaran 

pajak retribusi. Masyarakat tidak akan membayar jika kuantitas dan juga 

kualitas layanan untuk publik tidak juga meningkat atau jauh lebih baik. PAD 

yang meningkat menjadi usaha dalam pengatasan pembiayaan urusan 

penyelenggaraan pemerintah. Untuk dapat meningkatkan PAD, sektor retribusi 

daerah menjadi suatu sektor yang perlu dievaluasi, digali, dan diperluas 

pelayanan dan pengelolaannya, dikarenakan retribusi daerah dikumpulkan atas 

balas jasa yang telah disediakan oleh pemerintah (Indramawan Dendy, 2017) 

Tingginya pendapatan tidak selalu dapat meggaransi tingginya juga 

tingkat pendidikan dan juga kesehhatan. Pendidikan dan kesehatan ini sangat 

erat kaitannya dengan pembangunan ekonomi. Dengan memiliki modal 

kesehatan yang baik mampu meningkatkan pengembalian investasi yang sudah 

digelontorkan untuk pendidikan, pada dasarnya kesehatan adalah faktor utama 

dan juga faktor yang sangat penting untuk seseorang dalam melaksanakan 

pendidikannya. Selain itu harapan hidup yang lebih panjang juga mampu 
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mengembalikan penngembalian atas investasi yang sudah di tanam dalam 

pendidikan. Begitu juga, ketika seseorang memiliki status kesehatan yang baik 

akan memiliki tingkat depresi modal pendidikan yang rendah. Padahal modal 

pendidikan yang rendah tadi dikategorikan dalam kondisi baik yang akan 

mendorong pengembalian atas investasi kesehatan meningkat dikarenakan 

program-program kesehatan ini tergantung pada keterampilan-keterampilan 

yang didapat dari sekolah khususnya bidang kesehatan (Raviyanti et al., 2017) 

Dengan pendapatan yang tergolong tinggi, pemerintah dan masayrakat 

dapat menginvestasikan uang untuk lebih banyak di bidang kesehatan dan 

pendidikan. Dengan begitu ketika kesehatan dan pendidikand alam kondisi 

baik, pendapatan dan produktivitas akan lebih baik kedepannya. Sehingga 

kebijakan mengenai pembangunan perlu diutamakan pada usaha untuk 

melakukan peningkatan kesehatan, pendidikan, dan tentunya pendapatan secara 

bersamaan. 

2.2.3 Pertanian 

Pertanian merupakan suatu aktivitas untuk memanfaatkan sumber daya 

alam yang diterapkan oleh manusia dalam rangka menghasilkan  bahan baku 

industry, sumber energi, dan tentunya bahan pangan, serta untuk pengelolaan 

lingkungan hidup. Aktivitas pemanfaatan SDA ini tergolong ke dalam aktivitas 

pertanian yang memang biasanya dianggap sebagai suatu budidaya atau cocok 

tanam dan peliahra hewan ternak. Meskipun begitu lingkupnya dapat dikatakan 

sebagai pemanfaatan bioenzim dan mikroorganisme untuk produk lanjutan, 

seperti halnya produksi tempe dan keju, ataupun ekstraksi, eksploitasi hutan 

atau penangkapan ikan. Sektor pertanian menjadi suatu sektor dengan perannya 

yang ukup strategis untuk proses pembangunan ekonomi nasional (Dewantoro, 

2021) 

Pertanian menjadi aktivitas yang banyak dilakukan oleh manusia dalam 

rangka pemanfaatan SDA untuk memproduksi bahan makanan seperti jagung, 

padi, dan bahan lain sebagai sumber industry dan energi. Seperti yang kita 
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ketahui bahwa Indonesia, negara kita ini dijuluki sebagai negara agraris di mana 

pertanian sebagai lahan mata pencaharian maupun penopang pembangunan. 

Mengacu pada data BPS 2018, sektor pertanian di Indonesia dapat memberikan 

kesempatan lapangan bekerja untuk 30,46% masyarakat, walaupun pada 

kenyataannya hanya menyumbang 12,81% dari total PDRB (Kholida Annisa, 

2021) 

 Faktor-faktor yang dapat dikatakan dan mendukung bahwa pertanian 

termasuk penting dalam perannya saat pembangunan yakni: sektor pertanian 

mampu memproduksi produk yang dibutuhkan untuk input sektor lain, terlebih 

lagi untuk sektor industry atau agroindustry, yang mana notabene sebagai 

negara agraris untuk populasi pertanian di daerah pedesaan tergolong masih 

cukup besar. Kondisi ini dapat dijadikan sebagai peluang yang bagus untuk 

produk dalam negeri khususnya produk pangan. Mengacu dari hal itu, 

ketahanan pangan yang terjamin menjadi suatu syarat kestabilan politik dan 

seosial, di mana pertanian menjadi SDA yang mempunyai keunggulan 

komparatif jika dijejerkan dengan negara lain. Pembangunan yang proporsional 

dapat menciptakan produk pertanian dengan potensi dan keunggulan yang baik 

demi kepentingan impor maupun ekspor (Dewantoro,2021) 

 Pertumbuhan sektor pertanian di suatu daerah, kemudian tenaga kerja 

pertanian yang mengambil peran untuk PDRB pertanian. Total penduduk 

menjadi faktor di suatu daerah dimana kenaikannya seiring berjalannya waktu 

dapat menjadi pendorong maupun penghambat PDRB sektor pertanian. 

Tingginya total penduduk dapat mengakibatkan tingginya tenaga kerja. Hal ini 

akan memicu meningkatnya barang yang diproduksi. Namun, jika dilihat dari 

perspektif yang berbeda, jumlah penduduk dapat mengakibatkan pembangunan 

sektor pertanian menjadi terhambat bila kenaikan penduduk tidak dibarengi 

dengan meningkatnya Angkatan kerja. Angkatan kerja ialah penduduk di usia 

kerja yakni 15-64 tahun atau keseluruhan penduduk di daerah tertentu dapat 

memproduksi barang dan juga jasa (Hasibuan, 2022) 
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 Selain itu, bagi generasi muda, bekerja di sektor pertanian kurang 

menjanjikan. Bekerja di sekktor pertanian dianggap kurang menjamin masa 

depan sehingga banyak generasi muda yang lebih memiliki bekerja di bidang 

non pertanian (Ibrahim dan Fithry,2021) 

2.2.4 Anggaran Pendidikan 

Aspek penentu berhasil atau tidaknya IPM di suatu negara salah satunya 

ialah perbaikan di bidang pendidikan. Pendidikan menjadi aaspek penting 

untuk membangun SDM. Kinerja di bidang oendidikan menjadi salah satu 

variabel yang menentukan IPM. Berhasil atau tidaknya kinerja pendidikan pun 

menjadi faktor kemajuan dari suatu negara sehingga keberadannya dinilai 

strategis. Maka dari ini, tidak dapat dielakkan bahwa terdapat relasi pada 

peringkat IPM di suatu negara dengan kebijakan politik untuk anggaran 

pendidikan (Ismanti, 2017). 

Menurut Siswati dan Hermawati (2018) kualitas pendidikan yang ada 

disuatu daerah dapat dilihat dari rerata lama sekolah dan angka harapan lama 

sekolah. Rerata lama sekolah menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan 

yang diraih penduduk daerah tertentu. Makin tinggi rerata lama sekolah dapat 

dikatakan jenjang pendidikan yang dilalui juga makin tinggi. Persepsi umum 

mengatakan bahwa ketika seseorang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 

makan kualitas dari seseorang tersebut akan tinggi juga entah itu dari segi pola 

tindakan dan pola berpikirnya. Rerata lama sekolah disebut sebagai jumlah 

dalam tahun yang dihabiskan oleh penduduk untuk menempuh dan 

menyelesaikan pendidikan formalnya. Dapat diasumsikan bahwa untuk 

keadaan normal rerata lama sekolah di suatu daerah tidak akan turun. Cakupan 

masyarakat yang dihitung untuk rerata lama sekolah ialah masyarakat yang 

memiliki usia 25 tahun ke atas. 

1) Rata-rata Lama Sekolah – RLS (Mean Years of Scholling – MYS) yaitu 

total tahun yang dihabiskan oleh masyarakat untuk menyelesaikan 

pendidikan formalnya. Dapat dikatakan di mana untuk keadaan normal 
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rerata lama sekolah di suatu daerah tidak akan mengalami penurunan. Untuk 

cakupan penduduk yang dikalkulasi untuk rerata lama sekolah ini ialah para 

penduduk berusia 25 tahun ke atas.  

2) Angka Harapan Lama Sekolah – HLS (Expected Years of Schooling EYS) 

merupakan lamanya sekolah yang direpresentasikan dalam tahun di mana 

diharapkan akan dirasakan juga oleh anak-anak di usia tertentu di masa yang 

akan datang. Dapat dikatakan bahwa kesempatan anak akan tetap sekolah 

di usia selanjutnya sama dengan peluang untuk penduduk yang sekolah per 

jumlahh penduduk untuk usia yang sama. Angka Harapan Lama Sekolah 

dikalkulasi untuk anak usia 7 tahun ke atas. HLS ini dimanfaatkan untuk 

menganalisis keadaan pembangunan sistem pendidikan di jenjang yang 

direpresentasikan dengan lamanya pendidikan (dalam tahun) yang 

diharapkan dicapai oleh anak. 

Selain itu, pengeluaran pemerintah untuk pendidikan pun akan memberikan 

penagruh pada perkembangan pendidikan itu sendiri yakni dengan naiknya total 

siswa yang dapat menyelesaikan pendidikannya sampai jenjang yang lebih 

tinggi. Sehingga ketika rerata tingkat keterampilan dan pengetahuan 

meningkat, akan semakin mudah bagi masyarakat di usia kerja untuk 

memahami, mengimplementasikan, dan memperoleh hasil dari majunya 

teknologi dan pada akhirnya mampu meningkatkan standar ekonomi bangsa. 

Suatu negara perlu menambah investasi di sektor kesehatan dan pendidikan 

demi tercapainya pembangunan (Merang Kahang, Muhammad Saleh, 2018) 

Pengeluaran pemerintah dialokasikan untuk membiayai fasilitas publik 

yang dinilai penting yakni investasi di sektoor kesehatan dan pendidikan di 

mana diharapkan dapat memebrikan pengaruh pada meningkatnya kualitas 

SDM. Usaha yang dikerahkan pemerintah daerah agar pertumbuhan ekonomi 

dan juga proses pembangunan manusia mampu berjalan selara ialah dengan 

lebih memfkuskan pada perihal yang menyangkut kesehatan dan pendidikan. 

Hal ini dinilai penting untuk mengantisipasi adanya kesenjangan dan 
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ketimpangan sosial sebagai akibat dari adanya kebijakan yang condong di salah 

satunya. Aspek lain yang dinilai penting dalam peningkatan IPM ialah tingkat 

pertumbuhan ekonomi dan juga kemiskinan di wilayah itu. Kemiskinan ialah 

sesuatu yang mencerminkan kualitas hidup manusia yakni standar hidup layak, 

di mana pertumbuhan ekonomi yang meningkat menjadi prioritas 

pembangunan di negara yang termasuk ke dalam aspek keberhasilan di dalam 

proses pembangunan (Sinuraya, 2020) 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Mengacu pada teori faktor yang memberikan pengaruh pada IPM yang 

telah dijelaskan di atas, sehingga kerangka pikir dalam penelitian ini dijabarkan 

sebagait:  

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan praduga sementara terhadap permasalahan dan 

dibutuhkan analisis untuk menguji kebenarannya. Maka dari itu, penelitian ini 

memakai hipotesis:  

  
Indeks 

Pembangunan 
Manusia (IPM) 

 Pendapatan  

 Pertanian  Pendidikan  
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1. Anggaran Pendidikan diduga berpengaruh terhadap IPM di Gorontalo. 

Terdapat hubungan positif antara variabel pendidikan dan variabel IPM, 

yang mana jika terjadi peningkatan sektor pendidikan maka akan 

berdampak pada peningkatan IPM. 

2. Diduga Pendapatan Daerah berpengaruh terhadap IPM di Gorontalo. Ada 

korelasi positif antara variabel pendapatan dan variabel IPM, yang mana 

jika terjadi peningkatan pendapatan maka akan berdampak pada 

peningkatan IPM  

3. Diduga pertanian berpengaruh terhadap IPM di Gorontalo. Ditemukan 

korelasi positif antara variabel pertanian dan variabel IPM, yang mana jika 

terjadi peningkatan hasil pertanian maka akan berdampak pada peningkatan 

IPM 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini hanya pada variabel yang berkaitan dengan anggaran 

pendidikan, pendapatan asli daerah dan pertanian yang mempengaruhi IPM di setiap 

kabupaten/kota Provinsi Gorontalo. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menerapkan data sekunder yakni data yang didapatkan dan berasal 

dari pihak lain berupa data tahunan yang bersumber dari BPS dan jurnal publikasi. 

Penelitian ini menggunakan data Provinsi Gorontalo pada periode tahun 2015 hingga 

2021meliputi data Indeks Pembangunan Manusia, data anggaran Pendidikan, data 

pendapatan daerah dan data pertanian di Provinsi Gorontalo. Informasi lainnya yang 

tercantum dalam penelitian ini dikutip dari berbagai publikasi jurnal dan buku. 

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel terikat yakni IPM dan variabel 

bebas yakni anggaran pendidikan, pendapatan daerah dan Pertanian. Berikut adalah 

penjabaran dari variabel yang digunakan: 

3.6 Variabel Terikat (IPM) 

IPM diukur menggunakan skala 0 (tingkat pembangunan rendah) hingga skala 

100 (tingkat pembangunan tinggi) yang menjadi dasar atas tiga komponen yakni 

1). Pendidikan yang diukur dengan kombinasi dari jumlah partisipasi sekolah 

tingkat dasar dan angka melek huruf, 2.) Tingkat hidup yang layak dengan indikator 

pengeluaran perkapita yang telah dicocokkan dalam bentuk PPP, dan 3.) Umur 

panjang dan kehidupan sehat dengan indikator angka harapan hidup (Feriyanto, 

2014). 

IPM dalam penelitian ini sebagai variabel terikat. Data variabel IPM yang akan 

digunakan untuk analisis ialah data Provinsi Gorontalo di tahun 2015-2021 dengan 

satua persen. 
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3.7 Variabel Independen 

a. Variabel  Anggaran Pendidikan 

Anggaran pendidikan ialah aspek pembangunan manusia yang dinilai mampu 

meningkatkan skala dari IPM. Pendidikan dapat menjadi kesempatan bagi para 

penduduk untuk berkompetisi mendapatkan pendapatan dan juga kehidupan yang 

lebih baik sehingga mampu diberdayakan dengan sebaik mungkin (Haughton & 

Khandker, 2012).Dalam penelitian ini variabel pendidikan diambil dari anggaran 

pendidikan tiap kabupaten yang ada di provinsi Gorontalo. 

Anggaran pendidikan sebagai variabel independent. Data variabel indeks 

Anggaran pendidikan untuk dianalisis adalah data anggaran pendidikan Provinsi 

Gorontalo di tahun 2015-2021 dengan satua juta rupiah. 

b. Variabel pendapatan daerah 

Pendapatan daerah dalam penelitian ialah pendapatan yang diperoleh daerah 

yang dikumpulkan berdasarkan perda sesuai dengan perpu. PAD yang telah 

terkumpul langsung diberikan ke kas daerah dan dapat secara langsung dipakai oleh 

pemerintah daerah sesuai dengan pengeluaran yang ada. PAD di suatu wilayah 

merupakan cerminan dari potensi pendapatan yang terpengaruhi oleh keadaan 

SDA, wilayah, penduduk, dan juga ekonomi (Siburian et al., 2021).  

Pendapatan daerah sebagai variabel independen dalam penelitian ini.Data 

variabel pendapatan daerah yang digunakan untuk dianalisis adalah data 

pendapatan daerah Provinsi Gorontalo di tahun 2015-2021 dengan satua juta 

rupiah. 

c. Variabel Pertanian 

Pertanian dalam penelitian ini adalah hasil pendapatan dari memanfaatkan 

sumber daya hayati yang dalam Bahasa umum dipahami sebagai bercocok tanam 

atau budidaya tanaman, seerta pembesaran hewan ternak (Dewantoro, 2021). 
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Pertanian sebagai variabel independen dalam penelitian. Data variabel 

pertanian untuk dianalisis adalah data pertanian daerah Gorontalo di tahun 2015-

2021 dengan satua juta rupiah. 

 

3.8 Operasional Variabel 

No. Variabel Definisi Operasional Satuan 

1. IPM Capaian pembangunan manusia yang 

memiliki basis komponen dasar kualitas 

hidup 

Persen 

2. Pendidikan 

(Anggaran) 

Pengeluaran dan penerimaan yang telah 

direncanakan di satu periode kebijakan 

keuangan, serta disupport dengan data 

yang merepresentasikan kebutuhan 

tujuan proses pendidikan dan hasil 

sekolah yang direncanakan 

Rupiah 

/Tahun 

3. Pendapatan 

Daerah 

Penerimaan yang didapatkan daerah 

dari sumber dalam wilayah sendiri yang 

dikumpulkan mengacu pada UUD 

Rupiah/Tahun 

5. Pertanian Pendapatn yang berasal dari pertanian Rupiah/Tahun 

 

3.4 Metode Analisis Data 

Analisis data penelitian ini dilakukan dengan metode regresi data panel. Data panel 

yaitu kumpulan data yang tersusun atas perilaku beberapa objek tertentu dalam 

berbagai periode waktu (Widarjono, 2018). Pada penelitian ini, dalam melakukan 

analisis regresi data panel akan dilakukan dengan program Eviews 12.  

3.5 Persamaan Model Penelitian 

Persamaan model pada penelitian ini adalah: 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑋1𝑖𝑡 +  𝛽2𝑋2𝑖𝑡 +  𝛽3𝑋3𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡 ( 1 ) 
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Di mana: 

𝑌 = Indeks Pembangungan Pemerintah (%) 

𝛽0 = Konstanta 

𝛽1,2,3 = Koefisien 

𝑋1 = Pendidikan  

𝑋2 = Pendapatan Daerah (dalam juta rupiah) 

𝑋3 = Pendapatan sektor pertanian (juta rupiah) 

𝑖 = 6 Kabupaten/Kota Provinsi Gorontalo 

𝑡 = Tahun 2015-2021 

𝑒 = Error terms 

3.6 Estimasi Model Regresi Data Panel 

Dalam melakukan estimasi regresi data panel, terdapat tiga model pilihan: 

3.6.1 Common Effect Model (CEM) 

Model CEM ialah metode estimasi regresi yang sederhana dalam data panel, 

hal ini karena hanya menyatukan data time series dan data cross section. Model 

CEM berasumsi bahwa berbagai objek memiliki perilaku yang sama, sehingga tidak 

dapat mengamati perbedaan waktu dan objek atau dengan kata lain intersep dan 

slope pada metode CEM diasumsikan sama (Irwansyah dkk. 2021) 

3.6.2 Fixed Effect Model (FEM) 

Berbeda dengan metode CEM, metode FEM memiliki asumsi bahwa setiap 

objek memiliki karakteristiknya masing-masing.Pendekatan metode FEM 

merupakan metode mengolah data dengan membedakan intersep setiap objek tetapi 

tetap menyamakan slope-nya. Untuk membedakan intersep pada setiap objek, 

dibutuhkan variabel tambahan yakni variabel dummy yang mana dikenal dengan 

teknik model fixed effect. Model FEM layak digunakan untuk mengetahui 

perubahan perilaku tiap data. (Irwansyah dkk. 2021) 
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3.6.3 Random Effect Model (REM) 

Tertambahnya variabel dummy yang ada pada model FEM akan mengurangi 

derajat kebebasan sehingga berdampak pada efisiensi parameter. Metode REM 

dapat mengatasi permasalahan itu dengan penggunaan variabel gangguan (error 

terms). Model REM berasumsi bahwa error terms objek saling berhubungan atau 

terdapat autokorelasi, maka intersep tiap objek akan berbeda-beda (Irwansyah dkk. 

2021) 

3.7 Penentu Model Estimasi 

Dalam rangka pemilihan model yang tepat untuk penelitian ini, maka dilakukan 

pengujian, yaitu: 

3.7.1 Uji Chow (Chow Test) 

Uji chow merupakan uji yang dilakukan untuk pemilihan antara model common 

effect atau fixed effect dengan maksud untuk mendapatkan metode terbaik. Hipotesisi 

yang dibangun dalam pengujian chow: 

𝐻0 = Model common effect terpilih jika nilai prob. F lebih besar dibandingkan α = 5%. 

𝐻1 = Model fixed effect terpilih jika nilai prob. F lebih kecil dibandingkan α = 5%. 

3.7.2 Uji Hausman (Hausman Test) 

Uji hausman merupakan uji yang dilakukan untuk pemilihan antara model 

random effect atau model fixed effect dengan maksud untuk mendapatkan metode 

terbaik. Hipotesisnya adalah: 

𝐻0 = Model random effect terpilih apabila Chi-Squarenya lebih besar dibandingkan α 

= 5%. 

𝐻1 = Model fixed effect terpilih apabila Chi-Squarenya lebih kecil dibandingkan α = 

5%. 

3.7.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk membandingkan antara common effect 

model dengan random effect model untuk memperoleh model yang terbaik digunakan 
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dalam regresi data panel. Adapun hipotesis uji lagrange multiplier yaitu sebagai  

berikut: 

H0 = nilai Chi Square > dariα = 5% sehingga model yang terplih adalah common effect 

model 

H1 = nilai Chi Square < dari α = 5% sehingga model yang terplih adalah random effect 

model 

Jika nilai chi square lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima atau H1 ditolak sehingga 

model yang digunakan dalam regresi data panel adalah common effect model 

sebaliknya jika nilai Chi Square lebih kecil 0,05 maka H0 ditolaka tau menerima H1 

sehingga model yang digunakan dalam regresi data panel adalah randomeffect model. 

3.8 Uji Statistik 

Dalam pengujian statistiknya, penelitian ini menggunakan Uji Parsial (Uji t), Uji 

Simultan (Uji F) dan Uji Koefisien Determinasi (𝑅2). 

3.8.1 Uji PArsial (Uji T) 

Uji statistik t digunakan untuk melihat bagaimana efek signifikansi variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Pada uji t cenderung menggunakan uji 

satu sisi jika peneliti sudah memiliki landasan teori yang kuat. Hipotesis dalam uji t, 

yaitu: 

● Uji t dua sisi 

𝐻0 ∶  𝛽1 = 0 

𝐻1 ∶  𝛽1  ≠ 0 

● Ujit satu sisi negatif 

𝐻0 ∶  𝛽1 = 0 

𝐻1 ∶  𝛽1 < 0 

● Uji satu sisi positif 

𝐻0 ∶  𝛽1 = 0 

𝐻1 ∶  𝛽1 > 0 
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Jika nilai prob. t-hitung <0,05 (α = 5%) maka 𝐻0 tertolak dan 𝐻1 diterima yang 

artinya variabel independen secara parsial berpengaruhterhadap variabel dependen. 

Begitu pun sebaliknya, jika nilai prob. t-hitung >0,05(α = 5%) maka gagal menolak 𝐻0 

dan 𝐻1 yang artinya variabel bebas secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat. 

3.8.2 Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian statistik dengan uji F bertujuan menganalisis bagaimana pengaruh 

signifikansi keseluruhan variabel bebas secara bersamaan terhadap variabel terikat. Uji 

F juga dapat dikatakan sebagai uji kelayakan model. Hipotesis dalam uji F, yaitu: 

𝐻0 ∶  𝛽1 =  𝛽2 =  𝛽3 = 0 

𝐻1 ∶  𝛽1  ≠  𝛽2  ≠  𝛽3  ≠ 0 

Ketika nilai prob. F-hitung <0,05 (α = 5%) 𝐻0 tertolak dan 𝐻1 diterima yang 

artinya semua variabel independen secara simultan memberikan pengaruh yang 

signifikan pada variabel dependen. Begitu pun sebaliknya, jika nilai prob. F-hitung 

>0,05(α = 5%), maka gagal menolak 𝐻0 dan menolak 𝐻1 yang maknanya semua 

variabel bebas secara simultan tidak memiliki pengaruh pada variabel terikat. 

3.8.3 Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk menunjukkan besarnya persentase 

pengaruh variabel terikat dalam menjelaskan variabel terikat dalam penelitian. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0-1, ketika nilainya mendekati satu maka variasi 

variabel bebas semakin baik dalam memberikan penjelasan mengenai variabel 

terikat.Ketika nilainya semakin dekat dengan nol maka variasi variabel bebas yang 

digunakan dalam model kurang menjelaskan variabel dependen dalam penelitian. 

3.9 Persamaan Estimasi dengan Intersep Pembeda Cross Effect 

Persamaan estimasi dengan memasukkan cross effect dapat dihasilkan melalui 

penjumlahan konstanta pada persamaan estimasi dan koefisien pada cross effect. 

Koefisien cross effectakan dimiliki oleh setiap unit yang ada dalam penelitian 
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dikarenakan koefisien tersebut diperoleh berdasarkan estimasi dari berbagai unit yang 

ada dalam penelitian. 

3.10 Persamaan Estimasi dengan Intersep Pembeda Period Effects 

Persamaan estinasi dengan memasukkan period effects dapat dihasilkan melalui 

penjumlahan konstanta dengan koefisien period effects pada masing-masing periode. 

Koefisien period effects yang dihasilkan sesuai dengan kurun waktu yang digunakan 

dalam analisis regresi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Deskriptif Variabel-variabel Penelitian 

4.1.1 Indeks Pembangunan Manusia 

IPM pada wilayah Gorontalo menunjukkan adanya peningkatan periode tahun 

2015-2021 di tiap kabupaten/kota yang di Gorontalo. Bberapa faktor utama yang 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia adalah pendidikan, kesehatan serta 

pendapatan daerah. 

Adapun indeks pembangunan manusia pada tahun 2015 hingga 2021 pada tiap 

kab/kota yang ada di provinsi Gorontalo adalah sebagai berikut : 

 

 Sumber : BPS, 2022 

Gambar 4.1 Tingkat IPM di Kabupaten/Provinsi Gorontalo, 2015-2021 (dalam 

persen) 

Berdasarkan gambar 4.1 nilai IPM yang paling tinggi di provinsi gorontalo adalah 

Kota Gorontalo dengan nilai presentase rata-rata 75% ke atas. Sedangkan nilai IPM 

yang paling kecil yaitu Kabupaten Gorontalo Utara dengan presentase rata-rata 

63%.Beberapa faktor yang mempengaruhi tingi rendahnya angka Indeks Pembangunan 

Suatu Daerah diipengaruhi oleh pendidikan maupun pendapatn dari suatu daerah. 

Kabupaten/Kota dengan pertumbuhan IPM yang lambat disebabkan juga oleh IPM 

tahun sebelumnya sudah tinggi, sehingga proswa pembangunan manusianya cenderung 
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lebih lambat. Sebaliknya jika capaian pembangunan manusia di suatu wilayah rendah, 

pertumbuhan pembangunan manusianya akan lebih cepat dibandingkan lainnya. 

4.1.2 Anggaran Pendidikan  

Perkembangan anggaran pendidikan di tiap kab/kota yang ada di Gorontalo 

berbeda-beda.hal ini sesuai dengan kebutuhan dibidang pendidikan dari daerah itu 

sendiri. Anggaran pendidikan digunakan untuk meningkatkan fasilitas sarana dan 

prasarana di bidang pendidikan guna meningkatkan kualita sumber daya manusia di 

sebuah daerah. Kualitas SDM yang berkualitas akan meningkatkan nilai IPM. Berikut 

perkembangan anggaran pendidikan di Kota/Kab yang ada di Provinsi Gorontalo pada 

setiap tahunnya adalah sebagai berikut. 

 

Sumber : Dinas Pendidikan, 2022 

Gambar 4.2 Anggaran Pendidikan di Kabupaten/Provinsi Gorontalo  tahun 2015-

2021 (Juta) 

Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa anggaran pendidikan yang ada di 

Kota/Kabupaten Provinsi Gorontalo mengalami peningkatan tiap tahun di masing-

masing kabupaten walaupun tidak signifikan.Tetapi, jika dilihat kembali dapat 

diketahui bahwa ada penurunan anggaran di tahun-tahun tertentu di Provinsi 

Gorontalo.Anggaran pendidikan tertinggi terdapat pada kab gorontalo sedangkan 
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anggaran yang paling sedikit terdapat pada Gorut.Hal ini karena wilayah kabupaten 

Gorontalo merupakan wilayah terpadat dan memiliki sekolah yang cukup banyak. 

4.1.3 Pendapatan Asli Daerah 

PAD ini ialah pendapatan yang didapatkan daerah di mana dikumpulkan mengau 

pada peraturan daerah yang berpedoman pada perpu. PAD ialah pendapatan daerah 

yang berasal dari retribusi daerah, pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, pajak 

daerah, dan pungutan lainnya yang dinilai sah. Dengan meningkatnya PAD, maka 

dapat meningkatkan IPM. 

Berikut ini hasil pendapatn daerah di Provinsi Gorontalo selama beberapa tahun 

terakhir: 

 

Sumber : BPS, 2022 

Gambar 4.3 Hasil Pendapatan Provinsi Gorontalo Tahun 2015-2021 (Juta Rupiah) 

Berdasarkan gambar 4.4 yang disajikan dapat diketahui bahwa pendapatn di 

provinsi Gorontalo setiap tahunnya mengalami peningkatan yang cukup baik. 

Pendapatan daerah yang paling banyak di gunakan di daerah Kb. Gorontalo sedangkan 

Gorontalo utara merupakan daerah yang pendapatan paling kecil diantara kab/kota 

yang ada di Provinsi Gorontalo. 

Realisasi dari PAD ini dialokasikan untuk kebutuhan pembangunan daerah 

seperti tempat ibadah, fasilitas pendidikan, sarana prasarana transportasi dengan tujuan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. PAD yang meningkat akan mampu 

meningkatkan BM dalam hal pengadaan sarana prasaran dan pembangunan lainnya 
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sebagai usaha untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan manusia 

yang nantinya berujung pada IPM yang mengalami peningkatan. 

4.1.4 Pertanian 

Salah satu pendapatan daerah Provinsi Gorontalo adalah berasal dari pertanian. 

Hal ini karena pertanian telah menjadi sektor pembangunan yang strategis di 

Gorontalo, selain itu juga dikarenakan pertanian ini memiliki potensi sumber daya yang 

melimpah. Potensi itu tentunya harus dikembangkan dan dimanfaatkan sebaik mungkin 

untuk mempertahankan ketahanan pangan masyarakat Provinsi Gorontalo. Berikut 

hasil Pendapatan Pertanian dilihat dari hasil produksi padi di Provinsi Gorontalo tahun 

2015-2021: 

 

Sumber : BPS, 2022 

Gambar 4.4 Pendapatan Pertanian Provinsi Gorontalo Tahun 2018-2021(Juta 

Rupiah) 

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa di provinisi Gorontalo yang paling 

banyak pendapatan di sektor pertanian adalah Kabupaten Gorontalo sedangkan yang 

paling sedikit memperoleh pendapatan pertanian yaitu Kota Gorontalo. 

Dilihat dari data dari tahun ketahun pendapatan pertanian mengalami kenaikan 

maupun penurunan.Salah satu faktor yang dapat menyebabkan penurunan hasil 

pendapat disektor pertanian yaitu perubahan musim dan faktor dari alam misalnya 

banjir.Untuk itu, diperlukan sebuah usaha dalam memperluas panen yang dijalankan 
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instansi tertentu kaitannya dengan area tanam yang meningkat, walaupun produktivitas 

mengalami penurunan dikarenakan kemarau berkepanjangan. 

4.2 Hasil Estimasi Model Regresi Data Panel 

Pemilihan model dilakukan untuk mendapatkan  model yang terbaik yang akan 

digunakan dalam analisi IPM .  

1. Uji Chow 

Penelitian ini digunakan metode regresi data panel dengan pendekatan estimasi 

data panel yang terdiri dari tiga macam model yaitu Common Effect, Fixed Effect, dan 

Random Effect Model.  penelitian ini model perlu dilakukan beberapa tahapan uji 

untuk memperoleh model terbaik yang dipilih yaitu Uji Chow, Uji Hausman dan Uji 

Lagrange Multiplier. 

Tabel 4.1 Hasil Regresi Uji Chow dengan Redundant Test 

Effect Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 584.507843 (5,33) 0.0000 

Sumber: Data yang diolah dengan program Eviews 12 

Mengacu pada regresi Uji Chow, didapatkan nilai prob. cross-section F senilai 

0.0000 yang mana lebih kecil dibandingkan alpha (𝛼) = 5% sehingga dikatakan 

signifikan dan 𝐻0 ditolak. Hasil tersebut memberikan makna model terbaik untuk uji 

hipotesis adalah model Fixed Effect. Setelah mendapati hasil model Fixed Effect dalam 

Uji Chow, kemudian perlu melakukan Uji Hausman yang mana digunakan untuk 

pemilihan model terbaik antara model Fixed Effect atau model Random Effect. 

2. Uji Hausman (Hausman Test) 

Tabel 4.2 Hasil Regresi Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 15.027793 3 0.0018 

Sumber: Data yang diolah dengan program Eviews 12 

Mengacu pada regresi Uji Hausman, diperoleh nilai prob. chi-square senilai 0.0018 

yang mana lebih kecil dibandingkan alpha (𝛼) = 5% sehingga dikatakan signifikan dan 
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𝐻0 ditolak. Hasil tersebut memberikan makna model terbaik yang untuk uji hipotesis 

ialah model Fixed Effect. 

3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan dari kedua uji yakni, uji chow dan uji hausman didapatkan hasil 

bahwa model terbaik dalam penelitian ini ialah model fixed effect. Model fixed effect 

diketahui menjadi model yang terbaik untuk mengestimasi pengaruh pendidikan, 

pendapatan dan pertanian terhadap IPM di Gorontalo. 

Tabel 4.3 Hasil Estimasi Model Fixed Effect 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob 

C 57.11247 0.863700 66.12533 0.0000 

X1 0.004656 0.000995 4.677083 0.0000 

X2 0.000690 0.000141 4.892517 0.0000 

X3 3.25E-05 1.00E-05 3.238748 0.0027 

R-squared 0.993543 Prob (F-statistic) 0.000000 

Adjusted R-

Squared 
0.991978 S.D dependent var 37.04489 

F-Statistic 634.7183 Durbin-Watson stat 1.432704 

Sumber: Data yang diolah dengan program Eviews 12 

Dari hasil estimasi model fixed effect di atas, diperoleh persamaan regresi nya 

adalah: 

𝑌 = 57.11247 − 0.004656𝑋1 + 0.000690𝑋2 + 0.000325𝑋3 +  𝜀 ( 2 ) 

Di mana: 

𝑋1 = Anggaran Pendidikan (juta rupiah) 

𝑋2 = Pendapatan Daerah (juta rupiah), 

𝑋3 = Pendapatan Sektor Pertanian (juta rupiah) 

𝜀 = Error terms. 
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4.3 Hasil Uji t (Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk melihat bagaimana efek variabel bebas secara 

individual terhadap variabel dependen. Berikut ini ialah tabel uji parsial yaknik 

pengaruh pendidikan, pendapatan dan pertanian terhadap IPM di Provinsi Gorontalo. 

Tabel 4.4 Hasil uji t (Parsial) 

Variable Coefficient Prob. 

C 57.11247 0.0000 

X1 0.004656 0.0000 

X2 0.000690 0.0000 

X3 3.25E-05 0.0027 

Sumber : data diolah Evies 12 

Berdasarkan hasil regresi model fixed effect, diperoleh: 

1. Variabel Anggaran Pendidikan  

Variabel Anggaran pendidikan memiliki nilai koefisien 0.004656 dengan nilai 

prob 0.0000. Nilai prob variabel pendidikan diketahui lebih kecil dibandingkan alpha 

(𝛼) = 5% (0.000 < 0.05), yang mana memiliki makna bahwa variabel pendidikan (𝑋1) 

berpengaruh yang signifikan positif pada IPM di Gorontalo. Hasil ini sesuai dengan 

hipotesis peneliti bahwa anggaran pendidikan berpengaruh signifikan positif pada IPM. 

2. Variabel Pendapatan Asli Daerah 

Variabel pendapatan mempunyai nilai koefisien senilai 0.000690 dengan nilai 

prob 0.0000. Nilai prob variabel pendapatan diketahui lebih kecil dibandingkan alpha 

(𝛼) = 5% (0.0000 < 0.05), sehingga memiliki makna bahwa variabel pendapatan (𝑋2) 

memiliki pengaruh signifikan positif pada IPM di Gorontalo. Hasil ini selaras dengan 

hipotesis peneliti bahwa pendapatan asli daerah memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. 

3. Variabel pengeluaran sektor Pertanian 

Variabel pertanian memiliki nilai koefisien senilai 0.000325 dengan nilai prob 

0.0027. Nilai prob variabel pertanian diketahui lebih kecil dibandingkan alpha (𝛼) = 
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5% (0.0027< 0.05), sehingga memiliki makna bahwa variabel pertanian (𝑋3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi 

Gorontalo. Hal ini sesuai dengan hipotesis peneliti bahwa sektor pertanian berpengaruh 

signifikan positif pada IPM. 

4.4 Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 

Uji Simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 

independen (pendidikan, pendapatan dan pertanian tiap kabupaten/kota) secara 

bersamaan pada variabel terikat. Berikut hasil uji f (Simultan) di peroleh dari program 

eviews 12. 

Tabel 4.5 Hasil Uji F (Simultan) 

F-Statistic 634.7183 

Prob (F-statistic) 0.000000 

Sumber : Data diolah E-views 12 

Tabel 4.5 menunjukkan nilai prob (F-statistic) yang didapatkan dari hasil uji 

regresi dengan model fixed effect sebesar 0.000000 < alpha (𝛼) = 5% yang makna 

signifikan sehingga memiliki makna bahwa variabel independen (pendikan, 

pendapatan dan pertanian tiap kabupaten/kota) secara bersamaan berpengaruh pada 

variabel terikat. 

4.5 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk menunjukan besarnya persentase 

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian.Rentang 

nilai koefisien determinasi (R2) adalah nol sampai satu, apabila mendekati satu maka 

semakin besar variabel – variabel bebas menjelaskan informasi terhadap variabel 

terikat. Adapun nilai koefisien determinasi dari model yang dipilih dalam penelitian 

fixed effect model yaitu pengaruh anggaran pendidikan, pendapatan daerah, pertanian 

terhadap IPM adalah: 
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Tabel 4.6 Koefisien Determinasi 

R-squared 0.993543 

Adjusted R-Squared 0.991978 

Sumber : Data diolah E-Views 12 

Pada tabel 4.6 diketahui nilai koefisien determinasi (𝑅2) 0.993543, yang bermakna 

bahwa variabel terikat atau dalam peneltiian ini IPM dapat diperjelas oleh variabel 

bebas (pendidikan, pendapatan dan pertanian tiap kabupaten/kota) senilai 99.35% dan 

sisanya 0.65% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

4.6 Persamaan Estimasi dengan Intersep Pembeda Cross Effect 

Persamaan estimasi dengan memasukkan cross effect didapatkan dengan 

menambahkan konstanta pada persamaan estimasi dan koefisien pada cross effect yang 

mana koefisien cross effect sendiri terdapat di setiap unit dalam penelitian. 

Tabel 4.7 Koefisien Intersep Cross Effect 

Kabupaten/Kota Effect 

Boalemo -0.630186 

Kab Gorontalo -9.900755 

Pohuwato -2.275959 

Bone Bolango  3.672658 

Gorut  0.037063 

Kota Gorontalo  9.097178 

Sumber: Data yang diolah dengan program Eviews 12 

Dari hasil Cross Effect diatas dapat dilihat bahwa Kabupaten Gorontalo 

merupakan daerah yang memiliki IPM terendah dengan effect sebesar -9.900755, 

kemudian disusul oleh Kabupaten Pohuwato dengan effect sebesar -2.2759, kemudian 

Kabupaten Boalemo dengan Effect sebesar -0.630186, ketiga daerah diatas memiliki 

nilai effect yang negative yang berarti memiliki intercept IPM lebih rendah 

dibandingkan intercept pada hasil model FE. Selanjutnya Kabupaten Gorut dengan 
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effect sebesar 0.037063, kemudian Kabupaten Bone Bolango dengan effect sebesar 

3.672658, kemudian daerah yang memiliki IPM tertinggi adalah Kota Gorontalo 

dengan effect sebesar 9.097178. Ketiga dearah tersebut memiliki nilai effect positif 

yang berarti memiliki nilai intercept lebih tinggi dibandingkan intercept pada model 

FE. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada persamaan regresi dibawah ini: 

1. Boalemo 

Y = (57.11247+ (-0.630186)) + 0.004656 PENDIDIKAN+ 0.000690 

PENDAPATAN + 0.000325 PERTANIAN 

Y = 55.961166 

2. Kabupaten Gorontalo 

Y = (57.11247 + (-9.900755)) + 0.004656 PENDIDIKAN+ 0.000690 

PENDAPATAN + 0.000325 PERTANIAN  

Y = 47.217386 

3. Pohuwato 

Y = (57.11247+ (-2.275959) + 0.004656 PENDIDIKAN+ 0.000690 

PENDAPATAN + 0.000325 PERTANIAN  

Y = 54.842182 

4. Bone Bolango 

Y = (57.11247+3.672658) + 0.004656 PENDIDIKAN+ 0.000690 

PENDAPATAN + 0.000325 PERTANIAN  

Y = 60.790799 

5. Gorontalo Utara 

Y = (57.11247 + 0.037063) + 0.004656 PENDIDIKAN+ 0.000690 

PENDAPATAN + 0.000325 PERTANIAN 

Y = 57.155204 

6. Kota Gorontalo  

Y = (57.11247+ 9.097178)+ 0.004656 PENDIDIKAN+ 0.000690 

PENDAPATAN + 0.000325 PERTANIAN 

 Y= 66.215319 
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Tabel 4.7 menunjukkan koefisien cross effect yang dapat digunakan untuk melihat 

Indeks Pembangunan Manusia dari yang tertinggi hingga terendah di kabupaten/kota 

di Provinsi Gorontalo. Koefisien cross effectBoalemo sebesar 55.961166, Kabupaten 

Gorontalo sebesar 47.217386, Pohuwato sebesar 54.842182, Bone Bolango sebesar 

60.790799, Gorontalo Utara sebesar 57.155204 dan Kota Gorontalo adalah  66.215319. 

 

Gambar 4.5 Cross Effect dan Konstanta 

Berdasarkan dari grafik di atas diketahui bahwa indeks pembangunan manusia 

tertinggi terdapat pada Kota Gorontalo dengan koefisien indeks pembangunan sebesar 

66.21531, untuk kabupaten/kota dengan indeks pembangunan manusia terendah 

terdapat pada Kabupaten Gorontalo dengan koefisien indeks pembangunan manusia 

sebesar 47.217386. 

4.7 Persamaan Estimasi dengan Intersep Pembeda Period Effects 

Persamaan estimasi dengan memasukkan period effects didapatkan dengan 

menjumlahkan konstanta pada persamaan estimasi dan koefisien pada period effects 

yang mana koefisien cross effects sendiri berjumlah periode yang digunakan dalam 

analisis regresi. 
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Tabel 4.8 Koefisien Intersep Period Effects 

Tahun Effect 

2015 -1.218863 

2016 -1.261509 

2017 -0.429449 

2018  0.161674 

2019  0.722390 

2020  0.843174 

Sumber: Data yang diolah dengan program Eviews 12 

Mengacu pada hasil estimasi yang period effects, didapatkan nilai koefisien 

period effects tertinggi terjadi pada tahun 2020 dengan nilai 0.843174yang berarti IPM 

tertinggi di Provinsi Gorontalo ada di tahun 2020. Adapun nilai period effects terendah 

terjadi pada tahun 2015 dengan nilai -1.218863 yang berarti IPM terendah di Provinsi 

Gorontalo terjadi di tahun 2015. Dengan kata lainhal ini mengindikasikan jika IPM 

selalu bertambah di provinsi Gorontalo setiap tahunnya. 

4.8 Pembahasan dan Interpretasi Hasil 

Hasil analisi uji regresi yang telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

bagaiman pengaruh anggaran pendidikan, pendapatan daerah, pertanian terhadap IPM. 

4.4.1 Pengaruh Anggaran Pendidikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Variabel Anggaran pendidikan Provinsi Gorontalo adalah variabel bebas (𝑋1) 

dalam penelitian ini. Variabel pendidikan diketahui memiliki nilai koefisien regresi 

berkorelasi positif senilai 0.004656 dan diketahui memiliki nilai probabilitas 0.000 

yang mana signifikan terhadap alpha (𝛼) = 5%. Hal ini menunjukkan peningkatan 

maupun penurunan tingkat pendidikan di Provinsi Gorontalo mempengaruhi IPM di 

Provinsi Gorontalo. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dan hipotesis dalam 

penelitian ini yang menyatakan bahwa pendidikan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap IPM. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lengkong dkk (2017) yang menjelaskan 

bahwa sektor pendidikan dalam hal ini anggaran pendidikan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap IPM. dimana semakin besar investasi pemerintah di bidang 

pendidikan maka semakin baik pula Indeks Pembangunan Manusia yang dimiliki oleh 

suautu daerah. Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM sendiri berkaitan erat dengan 

pendidikan, kesehatan dan pertumbuhan ekonomi daerah. Apabila salah satu indikator 

meningkat maka akan mempengaruhi indeks pembangunan manusia.  

Kahang dkk (2017) juga menjelaskan bahwa investasi yang ditanamkan di bidang 

pendidikan memang diperlukan sehingga dengan begitu pemerintah perlu membangun 

sistem dan saran pendidikan yang baik. Pengalokasian dana pengeluaran pemerintah 

untuk sektor pendidikan menjadi wujud nyata dari investasi untuk berupaya 

mengangkat produktivitas masyarakat. Di mana pemerintah menempatkan pendidikan 

menjadi suatu aspek penting dalam rangka mendorong pembangunan nasional yang 

terlihat dari besarnya pengeluaran pemerintah untuk pendidikan. 

Maryozi dkk (2022) menjelaskan bahwa kualitas pendidikan yang semakin tinggi 

maka akan semakin meningkat pula jumlah tenaga kerja yang memiliki kualitas lebih 

baik yang mana hal ini akan mendorong proses pertumbuhan ekonomi. Druker juga 

berpendapat bahwa terjadi pergeseran pengaruh tenaga kerja terhadap produksi, di 

mana tenaga kerja saja tidak cukup, namun perlu memiliki kemampuan knowledge 

yang juga dapat berkompetisi dengan ketersediaan tenaga kerja yang menjadi investasi 

besar di dalam proses produksi dikarenakan peran pentingnya dan kunci utama 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

4.4.2 Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap indeks Pembangan Manusia 

Variabel pendapatan asli daerah adalah variabel independen (𝑋2) yang digunakan 

dalam penelitian ini. Variabel pendapatan diketahui memiliki nilai koefisien regresi 

berkorelasi negative sebesar 0.001220 dan diketahui memiliki nilai probabilitas 

sebesar0.0000 yang mana signifikan terhadap alpha (𝛼) = 5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan maupun penurunan pendapatan daerah mempengaruhi Indeks 
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Pembangunan Manusia yang ada di Provinsi Gorontalo.Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori dan hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa pendapatan 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap indeks Pembangunan Manusia 

di provinsi gorontalo. 

Menurut Sari dan Supadmi (2016) dengan peningkatan dari pendapatan, makan 

IPM juga akan mengalami peningkatan. Belanja modal memberikan pengaruh yang 

signifikan positif pada meningkatkany IPM di kota/kabupaten Bali. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa belanja modal yang mengalami peningkatan akan memicu 

IPM pula untuk mengalami peningkatan. Selain itu upaya dalam meningkatkan IPM 

tak terlepas dari bantuan pemerintah untuk memasok sumber pendapatan daerah pada 

belanja daerah untuk sektor yang dinilai mampu meningkatkan IPM seperti halnya 

kesehatan, infrastruktur, dan juga pendidikan. Mengacu pada Undang-Undang No 32 

tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, dengan hadirnya limpahan kewenangan dari 

pusat ke daerah otonom dalam rangka mengurus dan mengatur sendiri urusan 

pemerintahannya. Otonomi daerah di sini memungkinkan adanya pembangunan yang 

lebih cepat, diakrenakan memang daerah memiliki kewenangan untuk membereskan 

urusan dan amsalah daerahnya. 

4.4.3 Pengaruh pertanian terhadap indeks pembangunan manusia 

Variabel pertanian ialah variabel independen (𝑋3) yang digunakan dalam 

penelitian ini. Hasil regresi menyatakan bahwa variabel pertanian diketahui memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar 0.000325dengan nilai probabilitas sebesar 0.0027 yang 

mana signifikan terhadap alpha (𝛼) = 5%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

maupun penurunan bidang pertanian di Provinsi Gorontalo mempengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Gorontalo.Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

dan hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa pertanian memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Zainuddin (2019) di mana sektor pertanian 

berpengaruh signifikan positif pada IPM. Sektor pertanian sebagai indikator yang 
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mampu menyejahterakan rakyat yang dibuktikan dengan IPM karena dengan 

pembangunan ekonomi yang terjamin akan meningkatkan produktivitas dan 

peningkatan pendapatan dengan menciptakan lapangan kerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Gorontalo” didapatkan 

kesimpulan bahwa variabel anggaran pendidikan, pendapatan asli daerah dan pertanian 

secara simultan terdapat pengaruh terhadap IPM di Provinsi Gorontalo pada tahun 2015 

hingga 2021. Apabila dilihat secara parsial juga, variabel pendidikan, variabel pertania, 

dan variabel pendapatan terdapat pengaruh terhadap indeks pembangunan manusia di 

Provinsi Gorontalo. Berdasarkan perihal tersebut, semakin tinggi pendidikan, 

pendapatan dan pertanian maka semakin besar pula Indeks Pembangunan Manusia 

yang ada di provinsi Gorontalo. Untuk indeks pembangunan manusia tertinggi terdapat 

di Kota Gorontalo sedangkan kabupaten/kota dengan IPM terendah terdapat pada 

Kabupaten Gorontalo. 

5.2 Implikasi 

1. Melakukan peningkatan pada sarana dan prasarana di sektor pendidikan. 

Kemudian memperbanyak dan meningkatkan proses pemerataan, relevansi 

dan kualitas pendidikan, efektivitas dan juga efisiensi dalam proses 

pendidikan sehingga masyarakat memperoleh pendidikan yang jauh lebih baik 

yang mampu mencerdaskan generasi mendatang sehingga membuat 

Gorontalo memiliki kualitas yang jauh lebih baik kedepannya. 

2. Dengan kontribusi pendapatan terhadap total pendapatan daerah yang 

mengalami peningkatan, maka kesejahteraan masyarakatnya tentu juga akan 

mengalami peningkatan. Pendapatan di suatu daerah tinggi itu mencerminkan 

bahwa pemda dapat menimba serta mengembangkan sebaik mungkin potensi 

sumber pendapatan yang ada pada wilayah tersebut. Pendapatan daerah yang 

meningkat akan meningkatkan kemampuan daerah pula untuk dapat 

membiayai segala kebutuhan layanan publik yakni perbaikan sarana 
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penunjang kesehatan, pendidikan, dan fasilitas umum yang mana nantinya 

mampu bermanfaat untuk apra penduduk dan menyejahterakan penduduk. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan gambaran serta referensi untuk 

berbahgai pihak-pihak terkait, khususnya dalam pemerintahan untuk 

meningkatkan Indeks Pembangunan, terutama di Provinsi Gorontalo 
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Lampiran I Tabel Data Penelitian 

Kabupaten Tahun IPM (%) Pendidikan (juta) Pendapatan 

(Juta) 

Pertanian 

(Juta) 

Boalemo 2015 62.86 615.778161231 3704.91 44660 

Boalemo 2016 63.42 861.041033785 4166.57 32353 

Boalemo 2017 64.22 776.913718875 4534.41 34334 

Boalemo 2018 64.99 809.56 4953.07 34637.08 

Boalemo 2019 65.53 834.7963592 5411.18 36250.62 

Boalemo 2020 65.91 894.70 5491.55 36704.12 

Boalemo 2021 66.42 902.56298 5733.97 27961.15 

Kab 

Gorontalo 

2015 63.63 1.048.383917884 8983.34 153515 

Kab 

Gorontalo 

2016 64.22 1.251.621373811 9994.25 124756.7 

Kab 

Gorontalo 

2017 64.95 1.231.243997414 10884.66 128787 

Kab 

Gorontalo 

2018 65.78 1.393.59 11834.52 137246.3 

Kab 

Gorontalo 

2019 66.69 1.533.956133 12880.84 103587.4 

Kab 

Gorontalo 

2020 66.92 1.559.11 13047.13 96105.44 

Kab 

Gorontalo 

2021 67.34 1.738.209 13716.79 104240.45 

Pohuwato 2015 62.5 685.148716527 4569.63 41461 

Pohuwato 2016 63.17 859.444063777 5118.66 33004 

Pohuwato 2017 63.88 840.7263482 5576.61 33080 
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Pohuwato 2018 64.44 930.93 6083.53 33083.57 

Pohuwato 2019 65.27 1.000.634052 6621.89 33561.05 

Pohuwato 2020 65.37 1.090.39 6736.63 27202.77 

Pohuwato 2021 65.8 1.098.723 7055.3 29190.06 

Bone 

Bolango 

2015 66.83 710.460392304 3137.91 25258 

Bone 

Bolango 

2016 67.48 894.490826474 3509.43 15456 

Bone 

Bolango 

2017 68.11 902.554384974 3850.32 18767 

Bone 

Bolango 

2018 69.06 1.016.57 4201.16 19723.27 

Bone 

Bolango 

2019 69.63 1.043.952321 4578.25 16995.86 

Bone 

Bolango 

2020 69.98 1.076.76 4649.22 25008.2 

Bone 

Bolango 

2021 70.25 1.092.54622 4875.27 20956.17 

Gorut 2015 62.55 551.520444715 2562.44 48455 

Gorut 2016 63.02 774.323980024 2561.1 30045 

Gorut 2017 63.52 749.797440444 2806.61 33785 

Gorut 2018 64.06 747.84 3079.62 34670.27 

Gorut 2019 64.52 801.5122059 3369.05 30698.75 

Gorut 2020 64.86 866.45 3429.29 31138.68 

Gorut 2021 65.21 883.846492 3592.16 34874.81 

Kota 

Gorontalo 

2015 75.62 851.714627558 5790.74 10035 
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Kota 

Gorontalo 

2016 75.75 1.064.173909413 6467 10065 

Kota 

Gorontalo 

2017 76.09 969.134303313 7096.84 10058 

Kota 

Gorontalo 

2018 76.53 1.039.35 7748.24 10179.96 

Kota 

Gorontalo 

2019 77.08 1.037.604399 8452.78 10117.45 

Kota 

Gorontalo 

2020 77.13 1.071.08 8536.17 11467.99 

Kota 

Gorontalo 

2021 77.41 1.082.86419 8985.86 12312.49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 

 

Lampiran II  Hasil Estimasi Model Common Effect 

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares  

Date: 07/14/22   Time: 19:33  

Sample: 2015 2021   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 42  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 64.65340 2.385787 27.09940 0.0000 

PENDIDIKAN -0.001521 0.004152 -0.366346 0.7161 

PENDAPATAN 0.001514 0.000373 4.055003 0.0002 

PERTANIAN -0.000123 1.54E-05 -7.942812 0.0000 

     
     

R-squared 0.650350 

    Mean dependent 

var 

67.3333

3 

Adjusted R-

squared 0.622746     S.D. dependent var 

4.58887

1 

S.E. of regression 2.818530 

    Akaike info 

criterion 

5.00070

1 

Sum squared resid 301.8762     Schwarz criterion 

5.16619

3 

Log likelihood -101.0147 

    Hannan-Quinn 

criter. 

5.06136

0 

F-statistic 23.56006     Durbin-Watson stat 

0.19702

8 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran III  Hasil Estimasi Model Fixed Effect 

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel EGLS (Cross-section weights) 

Date: 07/14/22   Time: 19:33  

Sample: 2015 2021   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 42  

Linear estimation after one-step weighting matrix 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 57.11247 0.863700 66.12533 0.0000 

PENDIDIKAN 0.004656 0.000995 4.677083 0.0000 

PENDAPATAN 0.000690 0.000141 4.892517 0.0000 

PERTANIAN 3.25E-05 1.00E-05 3.238748 0.0027 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
      Weighted Statistics   

     
     

R-squared 0.993543 

    Mean dependent 

var 

82.5740

2 

Adjusted R-

squared 0.991978     S.D. dependent var 

37.0448

9 

S.E. of 

regression 0.437656     Sum squared resid 

6.32091

8 

F-statistic 634.7183     Durbin-Watson stat 

1.43270

4 
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Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     

R-squared 0.992296 

    Mean dependent 

var 

67.3333

3 

Sum squared 

resid 6.651125     Durbin-Watson stat 

1.17456

3 

     
      

  



59 

 

Lampiran IV Hasil Estimasi Model Random Effect 

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 07/14/22   Time: 19:33  

Sample: 2015 2021   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 6   

Total panel (balanced) observations: 42  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 59.23923 1.638617 36.15197 0.0000 

PENDIDIKAN 0.003857 0.001180 3.269716 0.0023 

PENDAPATAN 0.000618 0.000146 4.241900 0.0001 

PERTANIAN 1.14E-05 1.05E-05 1.078324 0.2877 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 3.073910 0.9795 

Idiosyncratic random 0.444911 0.0205 

     
      Weighted Statistics   

     
     

R-squared 0.813960 

    Mean dependent 

var 

3.67802

2 

Adjusted R-

squared 0.799273     S.D. dependent var 

1.13942

0 

S.E. of 

regression 0.510490     Sum squared resid 

9.90279

2 
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F-statistic 55.41913     Durbin-Watson stat 

0.58709

8 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     

R-squared -0.197125 

    Mean dependent 

var 

67.3333

3 

Sum squared 

resid 1033.559     Durbin-Watson stat 

0.00562

5 
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Lampiran V Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: FE    

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     

Cross-section F 

584.50784

3 (5,33) 0.0000 
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Lampiran VI Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: RE    

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. 

d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 15.027793 3 0.0018 
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Lampiran VII Hasil Cross Section Effect 

Kabupaten Effect 

Boalemo -0.630186 

Kab Gorontalo -9.900755 

Pohuwato -2.275959 

Bone Bolango  3.672658 

Gorut  0.037063 

Kota Gorontalo  9.097178 
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Lampiran VIII Hasil Period Effect 

Tahun Effect 

2015-01-01 -1.218863 

2016-01-01 -1.261509 

2017-01-01 -0.429449 

2018-01-01  0.161674 

2019-01-01  0.722390 

2020-01-01  0.843174 
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